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ABSTRACT
Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum) pada beberapa tingkatan dosis terhadap
perubahan gambaran histopatologis timus ayam broiler yang diinfeksikan bakteri Escherichia coli  (E. coli). Penelitian ini
menggunakan 15 ekor ayam broiler DOC yang dipelihara selama 34 hari. Ayam dibagi atas 5 kelompok perlakuan dengan 3 kali
ulangan. Kelompok kontrol negatif (A0) adalah yang diberikan pakan standar, kelompok kontrol positif (A1) adalah yang diberikan
pakan standar dan diinfeksikan E. coli. Kelompok perlakuan (A2) diberikan ekstrak daun kemangi 2,5% dan diinfeksikan E. coli,
(A3) diberikan ekstrak daun kemangi 3,5% dan diinfeksikan E. coli, dan (A4) diberikan ekstrak daun kemangi 4,5% dan
diinfeksikan E. Coli. Pakan yang digunakan yaitu bravo 511 pokphan diberikan secara ad libitum. Penginfeksian E. coli diberikan
secara intraperitonium sebanyak 0,25 ml pada hari ke-15. Ekstrak daun kemangi diberikan sekali sehari mulai dari hari ke 7 sampai
hari ke 34. Hasil pengamatan menunjukkan pada kelompok A0 gambaran histopatologis timus normal, pada kelompok A1 terlihat
adanya banyak ruang-ruang kosong. Kelompok A2 dan A3 terlihat sedikit perbaikan pada gambaran histopatologis timus. Pada
kelompok A4 timus terlihat mendekati normal seperti kelompok A0. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak
daun kemangi dengan dosis 4,5% memiliki efektivitas yang lebih baik dari dosis 2,5% dan 3,5% karena ekstrak daun kemangi dapat
melindungi gambaran histopatologis timus pada ayam broiler yang diinfeksikan E. coli.
